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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Terdapatnya hubungan antara kematangan emosi dengan kemampuan 

kerjasama pada Pasukan Penanggulangan Huru-Hara SAT BRIMOBDA POLDA 

D.I. Yogyakarta dengan kekuatan hubungan sedang. Hubungan kematangan emosi 

dengan kemampuan kerjasama didukung juga dengan adanya hubungan yang 

positif sehingga semakin tinggi kematangan emosi maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan kerjasama.  

B. SARAN  

1. Bagi Kepolisian Negara Republik Indonesia, dengan adanya penelitian ini 

dapat menjadi rekomendasi dalam hal penyaringan anggota baru kepolisian 

pada saat Tes Psikologi, terkait dengan kematangan emosi dari calon anggota 

baru dengan cara memasukan kriteria kematangan emosi yang dilakukan pada 

tes psikologi, karena mengingat masih ada beberapa anggota kepolisian yang 

memiliki tingkat kematangan emosi yang “sedang” dan juga peneleti 

merekomendasikan kepada kepolisian agar dapat mempertahankan 

kematangan emosi dari anggota yang sudah memiliki kematangan emosi yang 

baik dengan cara pendampingan baik dari internal kepolisian maupun 

eksternal kepolisian seperti psikolog, maupun tenaga ahli lainnya.  

2. Bagi Pasukan Penanggulangan Huru-Hara SAT BRIMOBDA POLDA D.I. 

Yogyakarta, peneliti merekomendasikan agar anggota yang diturunkan saat 

mengatasi aksi demonstrasi adalah anggota yang memiliki kematangan emosi 

yang baik.  
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3. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam bidang 

kedokteran terutama kejiwaan yang berkaitan dengan tingkat kematangan 

emosi dan kemampuan kerjasama.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui faktor-faktor lain yang dapat berhubungan dengan kematangan 

emosi dan kemampuan kerjasama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


